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ABSTRACT 

Hypnoparenting is a program for parents who want to educate their children in a more 

effective way or technique, including how to "control" and build children's mentality with 

hypnosis. The purpose of PkM is to increase parents' knowledge and insight in educating 

children by implementing good parenting patterns. For teachers, it can increase knowledge to 

apply in providing teaching to students. The method used in PkM activities is socialization 

and Mentoring Discussion Questions and Answers about the implementation of hypnotherapy 

techniques (therapy with hypnosis) in preventing problems in early childhood, the correct 

parenting patterns. The results of community service, namely the questionnaire assessment, 

show that the parenting patterns of students' parents in Mendabe Village/Kindergarten for the 

good category are 46% while the category is not good 53%. This condition is because many 

parents do not know how to provide the right parenting patterns for their children. The 

conclusion of this activity is that parental knowledge has improved with the socialization and 

mentoring of the implementation of hypnotherapy techniques (therapy with hypnosis) in 

preventing problems in early childhood. 

Keywords: Socialization, Mentoring, Implementation of Hypnotherapy Techniques, Hypnosis 

Therapy, Problem Prevention, Early Childhood 

ABSTRAK 

Hypnoparenting merupakan program untuk para orang tua yang ingin mendidik anak 

mereka dengan cara atau teknik yang lebih efektif, termasuk bagaimana cara 
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“mengendalikan” dan membangun mental anak dengan hipnotis. Tujuan PkM adalah 

menambah pengetahuan dan wawasan orang tua dalam mendidik anak dengan menerapkan 

pola asuh yang baik. Bagi Guru dapat menambah pengetahuan untuk menerapkan dalam 

memberikan pengajaran pada siswa. Metode yang digunakan kegiatan PkM adalah sosialisasi 

dan Pendampingan Diskusi Tanya jawab tentang pelaksanaan teknik hypnotherapy (terapi 

dengan hipnosis) dalam pencegahan masalah pada anak usia dini pola asuh yang benar.  Hasil 

pengabdian kepada masyarakat yaitu Penilaian kuesioner menunjukan bahwa pola asuh 

orangtua siswa di TK Kel/ Desa Mendabe untuk kategori baik sebesar 46% sedangkan 

kategori kurang baik 53%. Kondisi Ini disebabkan karena banyak orangtua yang tidak 

mengetahui bagaimana memberikan pola asuh yang benar kepada anaknya. Kesimpulan dari 

kegiatan ini adalah bahwa pengetahuan orang tua bertambah baik dengan sosialisasi dan 

pendampingan pelaksanaan teknik hypnotherapy (terapi dengan hipnosis) dalam pencegahan 

masalah pada anak usia dini. 

Kata Kunci: Sosialisasi, Pendampingan, Pelaksanaan Teknik Hypnotherapy (Terapi Dengan 

Hipnosis) Pencegahan Masalah, Anak Usia Dini 
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I. PENDAHULUAN 

Hipnoterapi merupakan terapi yang dijalankan dengan menggunakan hipnosis. 

Hipnoterapi adalah aplikasi hipnosis dalam menyembuhkan gangguan mental dan 

meringankan gangguan fisik.Hipnosis telah terbukti secara medis bisa bisa mengatasi 

berbagai macam gangguan psikis maupun fisik. Hipnoterapi adalah sebuah penyembuhan 

dengan hipnotis. Hipnoterapi merupakan cabang ilmu psikologis yang mempelajari manfaat 

sugesti untuk mengatasi masalah pikiran, perasaan, dan perilaku, dengan memberikan sugesti 

kepada pikiran bawah sadar. 

Studi di Indonesia menyebutkan 30 juta anak-anak dan remaja di Indonesia pengguna 

internet dimana 80% responden menggunakan internet untuk mencari data dan informasi, 

mailto:%20yusnikadamayanti@gmail.com
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70% bertemu teman online, 52% menggunakan konten pornografi (Unicef dan kemeninfo 

2014). Untuk itu sikap yang dapat diambil mendidik dan mendorong mereka untuk 

memanfaatkan teknologi dengan benar, pada saat yang sama orang tua mengajarkan anak-

anak akan nilai-nilai agama, moral dan etika agar kelak bijak menggunakan teknologi. Orang 

tua seharusnya memberikan pola asuh secara khusus kepada anak mereka agar hubungan 

orang tua dan anak tetap terjaga. 

Berbagai persoalan ikut menyertai kemajuan peradaban manusia tersebut mulai dari 

persoalan ekonomi, persoalan lingkungan hidup, persoalan kriminalitas, kekacauan keluarga, 

persoalan politik dan persoalan keamanan. Persoalan-persoalan tersebut, cepat atau lambat, 

disadari atau tidak, lambat laun akan mempengaruhi psikis manusia. Sedangkan persoalan 

psikis merupakan bagian dari dalam diri manusia yang mampu membawa perubahan terhadap 

pola dan gaya hidup manusia. 

Beberapa metode untuk mengarahkan anak-anak berperilaku baik. Salah satu metode 

dalam rangka membawa anak-anak menjadi sesuatu yang diharapkan tanpa harus memaksa 

apalagi dengan ancaman dan kekerasan adalah dengan metode Hypnoparenting, yaitu metode 

yang menggabungkan praktek pengasuhan anak dengan pengetahuan hypnosis. 

Hypnoparenting adalah teknik hypnotherapy (terapi dengan hipnosis) yang secara khusus 

diterapkan oleh orang tua dalam mengasuh anak. Secara garis besar, teknik ini bermanfaat 

meningkatkan kualitas komunikasi dan kecerdasan spiritual orang tua dan anak. Bekerja 

langsung pada alam bawah sadar anak, membuat orang tua dapat menerapkan pola asuh tanpa 

paksaaan (Gunawan, 2010, Faeni, 2013, Hidayati, 2015). 

Tahapan Hipnoterapi Dalam praktik pelaksanaan hipnoterapi terdapat beberapa tahap 

yang pada umumnya dijalankan, yaitu: 

1. Preinduction interview 

Semua peroses terapi diawali dengan tahappreinduction interview. Ini adalah 

tahap yang sangat penting dan menentukan hasil terapi yang akan dilakukan. Terapis 

(hipnosan) yang andal akan meluangkan cukup waktu dalam melakukan tahap ini 

sebelum masuk ke proses terapi berikutnya. Preinduction interview terdiri dari empat 

tahap: 

a) Membangun dan menjaga relasi 
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Tahap ini dimulai saat klien pertama kali menghubungi, baik melalui telpon, 

e-mail, SMS, maupun bertemu langsung. Cara menjawab klien saat kontak pertama 

akan menjadi kesan pertama mengenai terapis, dan sangat mempengaruhi persepsi, 

sikap, dan ekspektasi klien. 

b) Mengatasi atau menghilangkan rasa takut 

Pada tahap ini, terapis perlu menangani perasaan takut atau persepsi klien 

yang salah atau kurang tepat mengenai hipnosis dan hipnoterapi. Beberapa persepsi 

yang salah dalam pikiran orang selama ini mengenai hipnosis adalah: 

1) Hipnosis adalah praktik supranatural 

2) Hipnosis adalah suatu bentuk penguasaan pikiran 

3) Hipnosis sama dengan tidur 

4) Hipnosis dapat mengubah kepribadian 

5) Hipnosis dapat mengakibatkan lupa ingatan 

c) Membangun ekspektasi 

Jangan pernah menjanjikan bahwa dengan bantuan kita klien pasti sembuh 

dari masalah yang mereka alami.Janji seperti itu sangat berbahaya. Cara yang tepat 

untuk membangun ekspektasi adalah menceritakan kasus-kasus yang pernah kita 

tangani dan berhasil. Dengan mendengar kisah-kisah ini, akan tumbuh ekspektasi atau 

pengharapan dalam diri klien. Pengharapan ini akan menjadi katalisator yang sangat 

membantu proses terapi. Tahap ini juga digunakan untuk menetapkan hasil dicapai 

setelah terapi.Klien datang kepada terapis karena tahu bahwa mereka punya 

masalah.Karena itu, secara sadar mereka ingin sembuh atau terbebas dari masalah 

mereka. 

d) Menggali dan mengumpulkan informasi 

Pada tahap ini, terapis berusaha menggali dan mengumpulkan sebanyak 

mungkin informasi mengenai masalah yang dihadapi klien. Terapis akan menemukan 

akar masalah yang dihadapi oleh klien. Hal yang perlu diperhatikan adalah terapis 

harus jujur kepada klien. Apabila masalah atau sakit yang dialami klien itu 

disebabkan oleh pikiran (psikosomatis), hipnoterapis dapat membantu menyelesaikan 

masalahnya. Jika penyebab sakitnya adalah fisik, misalnya kepala pusing karena 
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tekanan darah yang rendah, terapis hendaknya menganjurkan klien untuk menemui 

dokter yang memang kompeten untuk menangani masalah klien tersebut. 

II. METODE 

Metode yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan mitra yaitu dengan 

Health Education, pendampingan dan Diskusi Tanya jawab tentang pola asuh yang benar dan 

Hypnoparenting. Berdasarkan hasil wawancara kepada ibu anak Usia Prasekolah, didapatkan 

mayoritas ibu balita kurang mengetahui bagaimana pola asuh yang benar kepada anaknya. 

Adapun pelaksanaan pada kegiatan tersebut adalah dilakukan pemaparan materi dan praktik 

untuk mensugesti anak. Kegiatan diawali dengan pengisian kuesioner pola asuh oleh orangtua 

siswa. Pelaksanaan kegiatan 28 Mei 2024 di Taman Kanak Kanak Desa Mendabe. Dan 

dilanjutkan dengan terapis yang berusaha menggali dan mengumpulkan sebanyak mungkin 

informasi mengenai masalah yang dihadapi. Hal yang perlu diperhatikan adalah terapis harus 

jujur kepada klien. Apabila masalah atau sakit yang dialami itu disebabkan oleh pikiran 

(psikosomatis), hipnoterapis dapat membantu menyelesaikan masalahnya. Jika penyebab 

sakitnya adalah fisik, misalnya kepala pusing karena tekanan darah yang rendah, terapis 

hendaknya menganjurkan untuk menemui dokter yang memang kompeten untuk menangani 

masalah tersebut. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan pada kegiatan tersebut adalah dilakukan pemaparan materi dan praktik 

untuk mensugesti anak. Kegiatan  diawali dengan pengisian kuesioner pola asuh oleh 

orangtua siswa. Adapun Hasil Penilaian kuesioner menunjukan bahwa pola asuh orangtua 

siswa di TK Kel/ Desa Mendabe untuk kategori baik sebesar 46% sedangkan kategori kurang 

baik 53%. Kondisi Ini disebabkan karena banyak orangtua yang tidak mengetahui bagaimana 

memberikan pola asuh yang benar kepada anaknya. Pola asuh juga dapat diartikan sebagai 

perlakuan orangtua dalam rangka memenuhi kebutuhan, memberi perlindungan, dan 

mendidik anak dalam kehidupan sehari-hari (Sarwono. 2010). 

Pola asuh berarti pendidikan, sedangkan pendidikan adalah bimbingan secara sadar 

oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak didik menuju terbentuknya 

kepribadian yang utama. Pola asuh adalah suatu keseluruan interaksi orangtua dan anak, 

dimana orangtua memberikan dorongan, bagi anak untuk mengubah tingkah laku, 
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pengetahuan dan nilai-nilai yang dianggap tepat bagi orang tua agar anak bisa mandiri 

tumbuh sehat serta berkembang secara optimal, memiliki rasa percaya diri,rasa ingin tahu, 

bersahabat dan berorientasi untuk sukses. (Tridonanto, 2014). 

Penyampaian materi, orangtua diajak untuk merefleksikan pola asuh yang sudah 

diterapkan kepada anak- anak, dan ditekankan pola asuh yang tepat untuk mendidik anak 

adalah pola asuh yang demokratis. Beberapa bentuk ekspresi (pola asuh) orangtua dalam 

mengasuh atau memelihara anak anaknya bisa dalam bentuk sikap atau tindakan verbal 

maupun non verbal secara substansial sangat berpengaruh terhadap potensi diri anak dalam 

aspek intelektual, emosional maupun kepribadian, perkembangan sosial dan aspek psikis 

lainnya. Semua orangtua pasti menghendaki anak-anaknya sesuai dengan kehendak 

orangtuanya, untuk itulah sejumlah ekspresi atau sejumlah bentuk asuhan, didikan dan 

bimbingan dilakukan orangtua semaksimal mungkin agar anak kelak sesuai dengan harapan 

mereka. Sadar atau tidak, dalam prakteknya berbagai ekspresi (pola asuh) itu sering terjadi 

penyimpangan atau bahkan terjadi kontradiksi antara harapan dan kenyataan sehingga bisa 

berdampak pada perkembangan kepribadian anak yang positif maupun negatif (Anisah, 

2011). 

Salah satu Faktor yang mempengaruhi pola asuh adalah pengetahuan dan sikap ibu 

(Aji dan Erna 2016). Sedangkan Hurlock (1995), mengatakan faktor yang mempengaruhi 

pola asuh adalah orangtua, persamaan pola asuh yang diterima orang tua, agama dan 

keyakinan, pengaruh lingkungan, pendidikan orang tua, jenis kelamin, status sosial ekonomi, 

kemampuan anak, dan situasi. Komariyah (2014) mengatakan penyuluhan pola asuh berbasis 

hypnoparenting mampu memberikan perubahan yang lebih baik. 

IV. KESIMPULAN 

Perubahan perilaku seseorang bisa berubah secara drastis jika dilakukan dari dalam 

diri atau dilakukan langsung pada level pikiran bawah sadarnya. Cara yang praktis adalah 

dengan hipnoterapi. Jika perubahan perilaku secara konvensional maka diperlukan upaya dan 

usaha yang sistematis secara mental ataupun spritual, tetapi memerlukan waktu yang relatif 

lama dan hasilnya tidak dapat dipastikan. Perubahan perilaku bisa juga dengan melakukan 

pengondisian pada lingkungannya, juga dapat dilakukan dengan lebih meningkatkan 

menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
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TIM PkM sangat berharap dengan kegiatan ini dapat bermanfaat bagi para orangtua 

siswa sehingga kedepannya dapat berdampak positif bagi perkembangan anak. 
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